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REFLEKSI DIRI

Sebagai mahasiswa semester enam prodi Desain Komunikasi Visual di UPN “Veteran Jawa Timur”,
penulis merasakan bahwa proses magang di PT Mitra Brand menjadi salah satu pengalaman yang
sangat menarik dan berharga. Pengalaman dan pembelajaran tersebut memberikan penulis pemahaman
yang baik mengenai dunia kerja yang nyata, terutama dalam bidang editorial dan desain komunikasi
visual. Melalui proyek-proyek yang ada seperti perancangan laporan tahunan, buku profil, brosur,
hingga desain media sosial, penulis tidak hanya menerapkan teori yang didapat saat bangku kuliah,
tetapi juga menghadapi tantangan nyata yang melatih kesiapan sebagai desainer yang profesional.

Penulis sadar bahwa dalam industri kreatif, penerapan prinsip-prinsip desain tidak hanya sebatas
estetika saja, tapi juga menuntut pemahaman logika visual, pemahaman struktur informasi, konsistensi
elemen-elemen desain. Berikut merupakan hal-hal yang penting yang menjadi refleksi diri selama
masa magang:

a.

Kemampuan dalam adaptasi dengan lingkungan profesional

Sebelum memulai magang, penulis merupakan pribadi yang pemalu. Namun, dengan adanya
pengalaman bekerja secara profesional, penulis jadi dituntut untuk sepat menyesuaikan diri
dengan situasi dan keadaan. Hal tersebut baik kepada rekan, atasan, ataupun dalam penerimaan
revisi desain. Hal ini sangat membantu dalam membentuk mental penulis.

Peningkatan skill dalam komunikasi visual dan lisan

Melalui magang ini, membuat penulis mampu untuk menyampaikan ide, konsep desain secara
lebih terstruktur. Keterampilan ini diperkuat melalui pengalaman langsung penulis dalam
membuat alternatif desain, aset grafis, hingga ilustrasi yang dihasruskan mampu untuk
mengomunikasikan informasi secara jelas.

Penguasaan mendalami software desain

Melalui proyek-proyek desain yang ada, membuat penulis bekerja dengan software desain
seperti Adobe Illustrator, Adobe Photoshop, dan Adobe Indesign dalam sehari-hari. Hal
tersebut mempengaruhi penulis dalam memahami tool-tool desain yang sebelumnya tidak
pernah dipelajari, yang akhirnya penulis dapat memaksimalkan tool-tool tersebut hingga saat
ini.
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